BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Ketidakpastian Dan Perubahan

Ketidakpastian dan perubahan terjadi dan dirasakan oleh
pegawai di UPT Asrama Haji Embarkasi Padang. Bentuk
ketidakpastian yang dialami oleh pegawai dalam pekerjaan yaitu
dimana pegawai mengalami kebingungan saat akan menjalankan
perintah pekerjaan yang akan dilaksanakan berdasarkan instruksi yang
berbeda yang diberikan oleh pihak atasan. Perubahan yang dialami oleh
pegawai seperti penambahan pekerjaan yang secara mendadak dan
secara tidak mendadak yang diberikan dan harus diselesaikan dengan
tepat waktu.

Ketika hal tersebut terjadi, pegawai merasa kesal dan syok dan
ini menyebabkan stres karena pekerjaan tambahan yang diberikan
kepada pegawai tidak tepat sasaran, artinya pekerjaan tersebut tidak
diberikan kepada pegawai yang tidak memiliki kemampuan berupa skill
dalam menyelesaikan pekerjaan yang bukan di bidang kemampuan
pegawai. Ketika hal tersebut terjadi, pegawai diharapkan mampu untuk
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan dengan meminta bantuan
kepada rekan kerja yang mampu membantu dan memberikan saran dan

solusi terhadap tuntutan pekerjaan yang ada.
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Hal ini perlu diperhatikan lagi dalam sebuah organisasi agar
pegawai merasakan aman dan nyaman dalam menjalankan pekerjaan
sehingga tugas dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
terlaksana dengan hasil yang baik dan maksimal.

. Kurangnya Dukungan Sosial

Kurangnya dukungan sosial di lingkungan kerja tentu sangat
mempengaruhi stres kerja yaitu dalam menyelesaikan pekerjaan.
Dukungan sosial tentu memengaruhi keberhasilan suatu pencapaian
target dalam menyelesaikan pekerjaan. Pegawai merasa mendapatkan
dukungan sosial di lingkungan kerja. Ketika pegawai merasa kurang
mendapatkan dukungan sosial di lingkungan kerja, maka tempat yang
paling tepat untuk memperoleh dukungan yaitu dari keluarga.

Menurut pegawai, dukungan sosial yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan yang sangat
dibutuhkan adalah dari keluarga. Walaupun demikian, tentu dukungan
sosial di lingkungan kerja sangat diperlukan, ketika pegawai merasa
lelah dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dukungan sosial di
lingkungan kerja bisa membantu mengurangi stres yaitu dengan cara
pimpinan dan rekan kerja memberikan motivasi, reward berupa
penghargaan sebagai apresiasi atas suatu pencapaian, usaha atau

perilaku positif di lingkungan kerja.
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3. Kurangnya Kendali

Kurangnya kendali tentu mempengaruhi tingkat stres karena
harus bisa memegang kendali atas pekerjaan yang menjadi tanggung
jawab pegawai. Kurangnya kendali terjadi ketika adanya tambahan
pekerjaan kepada pegawai yang diberikan secara mendadak dan harus
diselesaikan dalam waktu yang bersamaan dengan pekerjaan lainnya.
Ketika menjalankan tugas pekerjaan, pegawai berpendapat bahwa
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan menentukan cara tertentu
tetapi pegawai kesulitan dalam hal waktu pengerjaan pekerjaan yang
harus diselesaikan. Perlunya manajemen sumber daya manusia (SDM)
yang tepat agar kurangnya kendali dalam pekerjaan dapat teratasi.

4. Ketidaksesuaian Antara Kemampuan Dan Tuntutan Pekerjaan

Ketidaksesuaian antara kemampuan dan tuntutan pekerjaan
akan berdampak pada otomatis lambat dalam bekerja karena kurang
mampu dalam menyelesaikan pekerjaan dan dapat menyebabkan stres
saat pekerjaan tidak dapat diselesaikan secara maksimal. Ketika
menghadapi tuntutan pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan,
maka harus mempelajari terlebih dahulu karena setiap masalah ada
solusinya, jika ada tuntutan pekerjaan diluar dari kemampuan pegawai
maka kita pelajari, melakukan evaluasi dan kita lakukan peningkatan-
peningkatan lain agar semua pekerjaan atau tuntutan pekerjaan mampu

kita hadapi secara bersama-sama atau kolektif.
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Hal yang diharapkan pegawai dari organisasi untuk membantu
mengatasi ketidaksesuaian antara kemampuan dan tuntutan pekerjaan
yaitu dengan adanya penyesuaian sebelum penetapan sdm antara
kemampuan dengan pekerjaan yang akan dijalankan. Ketidakpastian
dan perubahan dalam pekerjaan pasti ada dan ditemukan dalam sebuah
organisasi dan akan menyebabkan stres yang akan diasumsikan dengan
perubahan sikap dan perilaku.

Jika kurangnya dukungan sosial terjadi hal ini bisa
dikomunikasikan untuk mengurangi stres. Kurangnya kendali harus
diatasi agar organisasi lebih terarah dan bisa mencapai target dalam
organisasi. Ketidaksesuaian antara kemampuan dan tuntutan pekerjaan
menjadikan suatu pelajaran dan memperoleh pengalaman dan
kemampuan baru atas keberanian dalam menyelesaikan pekerjaan
diluar dari kemampuan Kita tersebut.

B. Saran
Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk seluruh pihak.
Oleh karena itu, penulis ingin memberikan saran terkait dengan Stres
Kerja Pegawai UPT Asrama Haji Embarkasi Padang Di Sumatera Barat.
1. Ketidakpastian dan Perubahan
Ketidakpastian dan perubahan kerap terjadi dan dirasakan oleh
pegawai, dalam hal ini organisasi diharapkan mampu memberikan

solusi terhadap penyebab stres yang dialami oleh pegawai.
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2. Kurangnya Dukungan Sosial
Kurangnya dukungan sosial di lingkungan kerja harus lebih
diperhatikan berupa kepekaan terhadap sesama rekan kerja dan juga
atasan agar bisa saling tolong-menolong dalam menyelesaikan
pekerjaan.

3. Kurangnya Kendali
Kurangnya kendali menjadi penyebab stres kerja, pegawai merasa
lebih nyaman ketika tanggung jawab dan kepercayaan penuh diberikan
kepada pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Perlunya
manajemen sdm yang tepat dalam menempatkan seorang pegawai
dengan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai.

4. Ketidaksesuaian Antara Kemampuan dan Tuntutan Pekerjaan
Ketidaksesuaian antara kemampuan dan tuntutan pekerjaan juga harus
diperhatikan oleh organisasi demi kelancaran dan keberhasilan target
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal untuk kekompakan

dan kenyamanan bersama dalam organisasi sangat dibutuhkan.
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